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Latar belakang dari penelitian ini adalah sarana dan prasarana atletik yang dimiliki oleh SDN Panggung kurang memadai dan siswa kurang senang dengan pelajaran atletik, serta siswa tidak sungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran. Permasalahan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Panggung Tahun Pelajaran 2011/2012? Tujuan penelitian ini adalah : Ingin mengetahui efektivitas penerapan pendekatan bermain untuk meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Panggung tahun pelajaran 2011/2012.
Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan seluruh siswa kelas V SDN Panggung yang berjumlah 35 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Teknik analisa data menggunakan penilaian lembar observasi aktivitas siswa, angket respon tingkat kepuasan belajar siswa serta Instrumen analisis ketrampilan, sikap dan pengetahuan .
Berdasarkan hasil penelitian dapat digambarkan bahwa pembelajaran Lompat jauh gaya jongkok dengan penerapan pendekatan bermain di SDN Panggung tahun pelajaran 2011/2012. Persentase keberhasilan belajar siswa dalam melakukan ketiga  aspek ketrampilan  pada siklus I yaitu sebesar 82%, dan pada pelaksanaan siklus II mengalami kenaikan sebesar 88% dan dikategorikan tuntas, aspek sikap dan pengetahuan pada siklus I sebesar 79% dan pada siklus II sebesar 86% kategori tuntas. Dan dalam pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada pelaksanaan siklus I hasil belajar mencapai 82% dan hasil pengamatan siklus II mencapai 88%. Penentuan untuk indikator keberhasil dalam belajar yaitu 80%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dikatakan berhasil dan tergolong dalam kriteria tinggi. 
Dari hasil tersebut penulis menyimpulkan, bahwa  Dengan penerapan pendekatan bermain , siswa merasa senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran  yang diberikan oleh guru, sehingga secara tidak langsung berdampak pada meningkatnya aktivitas siswa. Peneliti juga mengajukan saran yaitu : 1) Bagi siswa, tunjukanlah semangat belajar kalian dalam kondisi dan situasi apapun, karena sesungguhnya belajar itu menyenangkan, tetapi hanya pelajar yang bisa membuatnya begitu, dan 2) Bagi guru, galilah potensi kreaktif kalian dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekeliling kita untuk memberikan proses belajar mengajar yang menyenangkan dan inovatif bagi siswa dan guru.

